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ABSTRAK 

 

Menstruasi adalah suatu hal yang wajar terjadi pada seorang wanita dan merupakan 

hal yang sangat penting serta perlu mendapat perhatian khusus karena menstruasi merupakan 

hal yang menandai awal kedewasaan biologis seorang wanita. Usia awal saat Wanita 

memulai menstruasi dapat bervariasi pada setiap individu tergantung faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan di SDN 1 

Papahan, Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar dengan memberikan Pendidikan 

Kesehatan Reproduksi terkait menstruasi pada siswi sekolah dasar dengan rentang usia 10 

hingga 13 tahun, yang dimana pada usia tersebut sebagian besar responden sudah memasuki 

masa menarche. Masalah: masih banyak ditemukan remaja yang belum mengetahu 

Kesehatan reproduksi. Tujuan: untuk mengetahui dan memberikan pengetahuan terkait 

Kesehatan reproduksi, terkhusus menstruasi. Hasil: antusiasme yang tinggi dari responden, 

dibuktikan dengan banyaknya siswa yang bertanya mengenai kesehatan reproduksi, 

menunjukkan bahwa banyak hal yang perlu dipelajari terkait Kesehatan reproduksi pada 

remaja yang kurang atau bahkan sama sekali tidak dibahas didalam keluarga atau masyarakat 

secara umum. Kesimpulan: siswa mengalami kurang pengetahuan, terbukti dengan 

pertanyaan yang berdasarkan mitos yang berkembang dimasyarakat, responden nampak malu 

– malu untuk mengutarakan pendapat, karena anggapan menstruasi adalah bahasan yang 

tabu. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan, siswa mengatakan memiliki pengetahuan baru 

yang baik dan benar, serta terbebas dari mitos yang sebelumnya diyakini dan dianggap 

mengganggu dalam kehidupan sehari – hari berdasarkan ilmu pengetahuan yang valid dan 

logis. 

Kata kunci: kesehatan reproduksi, menstruasi 

ABSTRACT 

Menstruation is a natural thing that happens to a woman and is very important and 

needs special attention because menstruation is something that marks the beginning of a 

woman's biological maturity. The initial age when women start menstruation can vary for 

each individual depending on internal and external factors that influence. This community 

service activity was carried out at SDN 1 Papahan, Tasikmadu, Karanganyar by providing 

Reproductive Health Education related to menstruation to elementary school students with an 

age range of 10 to 13 years, at which age most of the respondents had entered the menarche 

period. Problem: there are still many adolescents who do not know about reproductive health. 

Purpose: to find out and provide knowledge related to reproductive health, especially 

menstruation. Result: the high enthusiasm of the respondents, as evidenced by the large 

number of students who asked questions about reproductive health, shows that there are 

many things that need to be learned related to reproductive health in adolescents that are less 

or even not discussed in the family or society in general. Conclusion: students experience a 

lack of knowledge, as evidenced by questions based on myths that develop in society, 

respondents seem embarrassed to express opinions, because menstruation is considered a 

taboo subject. After health education, students say they have good and correct new 

knowledge, and are free from myths that were previously believed and considered disturbing 

in everyday life based on valid and logical science. 

Keywords: reproductive health, menstruation 
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PENDAHULUAN  

Melnulrult WHO (2014), relmaja adalah kellompok ulsia dalam relntang 10-19 tahuln. Relmaja pada 

masa ini melngalami pelrtulmbulhan fisik selrta telrjadi pelrulbahan melntal, kognitif selrta psikologi. Pada 

masa pulbelrtas akan telrjadi pelmatangan fulngsi organ relprodulksi, kondisi telrselbult melnjadi prosels 

ulntulkn belradaptasi dan melnjadikannya saat yang telpat selbagai pelnanaman pelngeltahulan kelselhatan 

relprodulksi yang baik ulntulk dibelrikan (Rahayul, 2017).  

Melnarchel melrulpakan sulatul pelriodel melnstrulasi pelrtama yang ditandai delngan mulncullnya 

pelrulbahan selcara fisiologis yang mellipulti pelrulbahan fisik dan melntal. Belrbelda delngan pelrulbahan 

belrtahap lain yang melnyelrtai pulbelrtas, melnarchel telrjadi selcara tiba-tiba dan melncolok tanpa ada 

pelringatan selbellulmnya, pelrulbahan – pelrulbahan telrselbult dapat melmicul timbullnya kelcelmasan 

telrgantulng dari informasi yang dipelrolelh dan kelmampulan belradaptasi, selhingga melnarchel 

melmbelrikan pelngalaman yang melngelsankan bagi kelbanyakan anak pelrelmpulan (Sinaga & Hallawa, 

2020). 

Melnjaga kelbelrsihan diri olelh relmaja pultri sellama melnstrulasi melrulpakan sulatul pelrilakul yang 

haruls dilakulkan saat melnstrulasi delngan tuljulan ulntulk melmellihara kelbelrsihan dan kelselhatan diri, 

delngan tuljulan ulntulk melningkatkan delrajat kelselhatan yang optimal. Melnjaga kelselhatan relprodulksi 

pada relmaja melrulpakan sulatul hal yang sangat pelnting. Karelna kelbiasaan yang baik dalam melnjaga 

kelbelrsihan seljak dini dapat melnjadi aselt jangka panjang selrta melminimalisir masalah kelselhatan 

relprodulksi, misalnya kasuls infelksi salulran relprodulksi (shobihat, 2019). 

Data WHO melnulnjulkkan bahwa 33% masalah kelselhatan relprodulksi yang dialami wanita salah 

satulnya Infelksi salulran relprodulksi dikarelnakan pelrsonal hygielnel yang kulrang baik. Ulsia relmaja 

melrulpakan kellompok delngan keljadian Infelksi salulran relprodulksi telrtinggi dulnia yaitul 35%-42% 

(BKKBN, 2021). Kulrangnya pelngeltahulan dan informasi para relmaja pultri maulpuln wanita Indonelsia 

telntang kelselhatan melnstrulasi dapat belrakibat kulrang baik bagi kelselhatan arela kelwanitaan pada 

jangka panjang. Pelrlul adanya pelmbelrian informasi yang lelngkap pada relmaja pultri dan wanita 

Indonelsia ulntulk melningkatkan pelngeltahulan dan kelsadaran melrelka akan pelntingnya melnjaga 

kelbelrsihan diri telrultama saat melnstrulasi (Anon.,2023). Olelh karelnanya pelnullis telrgelrak ulntulk 

mellakulkan Pelngabdian delngan harapan dapat melnambah pelngeltahulan melngelnai Kelselhatan 

relprodulksi relmaja, telrkhulsuls pada melnstrulasi dan melnarchel, selhingga mampul melngulrangi angka 

infelksi pada salulran relprodulsi. 

 

 

MASALAH, TARGET DAN LUARAN 

Stuldi pelndahullulan yang dilakulkan di SDN 1 Papahan, Tasikmadul melmbelrikan gambaran 

selcara ulmulm, bahwa lelbih dari 70% siswi, pada kellas 5 dan 6 tellah melngalami Melnarchel. Masih 

banyak siswi yang malul ulntulk melngakuli bahwa dirinya tellah melngalami melnstrulasi, takult 

melmbahasa melngelnai Kelselhatan relprodulksi dirulmah, selrta melmpelrcayai banyak selkali mitos yang 

belreldar dimasyarakat, yang selbagian belsar adalah salah. Hai inilah yang melnarik bagi pelnullis ulntulk 

mellakulkan Pelndidikan Kelselhatan, delngan harapan dapat melngulbah paham kelpelrcayaan yang 

diyakini atas belreldarnya mitos-mitos yang tidak telpat, bahkan celndelrulng melnyelsatkan dan 

belrbahaya. Delngan melnargeltkan pada siswi SD kellas 5 dan 6 yang telngah belrada pada masa 

pulbelrtas, pelralihan masa anak-anak melnjadi relmaja, selrta melrulpakan waktul yang telpat delngan 

kelmulngkinan yang tinggi pada siswi telrselbult melngalami melnarchel.  

Indonelsia melrulpakan nelgara belrkelmbang, dimana seltiap tahulnnya angka kelcelmasan yang 

dialami relmaja selmakin melningkat. Melnulrult Biro Pulsat Statistik (BPS) di Indonelsia telrdapat 49,1% 
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relmaja melngalami kelcelmasan telrhadap pulbelrtas telrmasulk masalah melnstrulasi (BPS, 2018). Pada 

saat melnstrulasi, masalah yang dialami olelh hampir selbagian belsar wanita adalah rasa tidak nyaman 

ataul rasa nyelri yang helbat pada saat melnstrulasi yang biasa diselbult delngan dismelnorel. Hal inilah 

yang dapat melnimbullkan rasa kelcelmasan dalam melnghadapi haid pelrtama dan dalam data WHO 

(Word Helalth Organization) angka keljadian dismelnorel di Indonelsia selbanyak 55% dikalangan ulsia 

produlktif, dimana 15% diantaranya melngellulhkan aktivitas melnjadi telrbatas akibat dismelnorel. Olelh 

karelna itul relmaja pultri melmbultulhkan informasi yang culkulp agar melrelka dapat melngatasi rasa 

kelcelmasan saat melndapatkan melnstrulasi pelrtamanya. 

Datangnya melnarchel tidak sama pada seltiap relmaja pultri, telrkadang ada selorang relmaja pultri 

melnarchel di ulsia 8 tahuln, ada pulla pada ulsia 12 tahuln, bahkan di ulsia 16 tahuln (Nulrifa, 2021). 

Melnulrult Kelmelnkels RI (2018), ulmulr melnarchel di Indonelsia rata-rata ulmulr 12,4 tahuln selbanyak 

60%, pada ulsia 9-10 tahuln selbanyak 2,6%, ulsia 11-12 tahuln selbanyak 30,3%, dan pada ulsia 13 tahuln 

selbanyak 30%. Sisanya melngalami melnarchel di atas ulmulr 13 tahuln. Dalam World Helalth 

Organization (2018), data delmografi melnulnjulkan bahwa relmaja melrulpakan popullasi yang paling 

belsar dari pelnduldulk dulnia, selhingga melrelka melmelrlulkan pelrhatian khulsuls. 

Kelsiapan melnghadapi melnarchel dapat dilakulkan delngan cara melmbelrikan informasi dan 

pelrhatian pada relmaja pultri pada masa melnghadapi melnarchel. Melnstrulasi melrulpakan sulatul hal yang 

normal di alami selorang wanita, namuln bila tidak diiringi pelngeltahulan yang baik akan 

melnimbullkan pelrasaan bingulng, gellisah dan tidak nyaman sellama melnstrulasi. Pelngeltahulan 

melngelnai melnstrulasi yang dimiliki olelh relmaja bisa didapatkan dari belrbagai sulmbelr, hal ini 

melnyelbabkan tingkat pelngeltahulan yang dimiliki relmaja belrbelda-belda. Belrdasarkan Sulrveli 

Delmografi dan Kelselhatan Indonelsia (SDKI, 2018) melnulnjulkkan bahwa sulmbelr informasi relmaja 

pultri melngelnai melnstrulasi telrdapat 38% dari telman selbaya, 29% dari ibul, 1% dari ayah, 9% dari 

sauldara kandulng, 10% dari gulrul dan 14% tidak satul puln. 

Sulmbelr informasi ultama selbelnarnya bisa belrasal dari ibul dan kakak pelrelmpulan. Orang tula 

telrultama ibul haruls melmbelrikan pelnjellasan telntang melnarchel pada anak pelrelmpulannya. Pelran 

kellularga, khulsulsnya ibul sangat pelnting dalam melngelnalkan melnarchel pada relmaja pultri agar melrelka 

siap melnghadapi melnarchel. Ibul selbagai wanita yang pelrnah melngalami melnarchel dapat dijadikan 

selbagai telmpat ulntulk belrtanya telntang masalah telrselbult. Namuln, pada kelnyataannya, tidak selmula 

ibul dapat melmbelrikan informasi yang melmadai kelpada pultrinya. Sellain dikarelnakan telrbatasnya ataul 

kulrang mampulnya pelngeltahulan ibul melnyampaikan informasi telrselbult kelpada anak julga dikarelnakan 

banyak ibul masih melrasa canggulng dan melnganggap bahwa anak pelrelmpulan dapat melmpelrsiapkan 

melnstrulasi selndiri. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelngabdian ini dilaksanakan di Selkolah Dasar Nelgelri 1 Papahan, Kelcamatan Tasikmadul, 

Kabulpateln Karanganyar, pada mulrid kellas 5 dan 6. Pellaksanaan pelngabdian ini dilakulkan delngan 

meltodel Pelnyullulhan, ataul pelmbelrian Pelndidikan Kelselhatan, delngan melnggulnakan meldia Powelr 

Point diselrtai lelaflelt ulntulk melmuldahkan auldielns melnyimak matelri. Kelgiatan pelngabdian ini 

belrlangsulng sellama 3 tahap yaitul: 

1. Tahap pelrsiapan. Kelgiatan diawali delngan sulrveli situlasi dilokasi ulntulk melnelntulkan 

prioritas masalah dan intelrvelnsi yang akan dilaksanakan. Kelgiatan sellanjultnya adalah 

pelrelncanaan tim, pelrsiapan matelri pelnyullulhan, delsain meldia promosi Kelselhatan (bannelr), 

dan pelngadaan alat kelbelrsihan diri dan pelmbalult pada siswi. Tim pelngabdian julga selcara 

intelnsif belrkoordinasi delngan pihak selkolah telrkait waktul dan telmpat pellaksanaan 
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kelgiatan, dan siswa pelselrta kelgiatan pelngabdian. 

2. Tahap Pellaksanaan. Kelgiatan dalam tahap ini, antara lain: pelnyullulhan melngelnai kelselhatan 

relprodulksi relmaja dan pelrilakul pelrsonal hygielnel relmaja pultri sellama melnstrulasi 

3. Elvalulasi. Kelgiatan elvalulasi yang dilakulkan melncakulp pelmbelrian prel-telst dan post-telst 

melngelnai matelri pelnyullulhan. Sellain itul, elvalulasi kelgiatan dilakulkan mellaluli diskulsi antara 

tim PPM delngan pihak selkolah melngelnai pellaksanaan kelgiatan dan tindak lanjult yang 

diharapkan. Kelbelrlanjultan kelgiatan dilakulkan delngan mellakulkan pelmantaulan sellama satul 

bullan ulntulk melngeltahuli pelnelrapan hasil kelgiatan pelngabdian. 

 

 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Kelgiatan pelngabdian masyarakat tellah dilakulkan delngan juldull Pelndidikan Kelselhatan telntang 

Kelsadaran Kelselhatan Relprodulksi Telrkait melnstrulasi Pada Siswi Kellas 5 dan 6 di SDN 1 Papahan, 

Kelcamatan Tasikmadul, Kabulpateln Karanganyar delngan hasil selbagai belrikult: 

Tabel 1 Distribusi perponden berdasarkan jenis kelamin siswa 

 

Interpretasi hasil (n) (%) 

Pelrelmpulan 77 100% 

Julmlah 77 100% 

Keltelrangan: 

Pelselrta yang melngikulti Pelndidikan Kelselhatan melrulpakan Siswi yang telrdaftar di Selkolah    

Dasar Nelgelri 1 Papahan, Kelcamatan Tasikmadul, Kabulpateln Karanganyar, kellas 5 dan 6. 

Tabel 2 Distribusi perponden berdasarkan usia siswa 

 

Interpretasi hasil (n) (%) 

10 1 1% 

11 29 38% 

12 44 57% 

13 3 4% 

Julmlah 77 100% 

Keltelrangan: 

Pelselrta yang melngikulti Pelndidikan Kelselhatan melrulpakan Siswi dalam relntang ulsia 10 – 13 

tahuln. Delngan pelrselntasel telrkelcil pada ulsia 10 tahuln, yaitul selbanyak 1 siswa. 

Pelrselntasel siswa telrbanyak pada ulsia 12 tahuln, selbanyak 44%. 

 

Pelndidikan kelselhatan diikulti olelh 77 siswi yang telrdaftar di SDN 1 Papahan, Karanganyar pada 

kellas 5 dan 6. Cakulpan pelselrta pelndidikan kelselhatan melncapai targelt yaitul >75% pelselrta hadir. 

Seltellah mellakulkan pelndidikan kelselhatan didapatkan hasil: 

1. Selbanyak 70% siswa dalam relntang ulsia 10 – 13 tahuln, tellah melngalami melnstrulasi. 

2. Antulsiasmel yang tinggi, dibulktikan delngan banyaknya siswa yang belrtanya melngelnai 

kelselhatan relprodulksi 

3. Bisa disimpullkan siswa melngalami kulrang pelngeltahulan, telrbulkti delngan pelrtanyaan yang 

belrdasarkan mitos yang belrkelmbang dimasyarakat. 

4. Siswa nampak malul – malul ulntulk melngultarakan pelndapat, karelna anggapan melnstrulasi 

adalah bahasan yang tabul dimasyarakat, bahkan dikalangan kellularga dirulmah. 

5. Seltellah dilakulkan pelndidikan kelselhatan, siswa melngatakan melmiliki pelngeltahulan barul 
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yang baik dan belnar, selrta telrbelbas dari mitos yang selbellulmnya diyakini dan dianggap 

melngganggul dalam kelhidulpan selhari – hari belrdasarkan ilmul pelngeltahulan yang valid dan 

logis. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pelngabdian masyarakat yang tellah dilakulkan melmbulktikan bahwasanya masih telrdapat 

banyak selkali kulrangnya pelngeltahulan melngelnai Kelselhatan relprodulksi pada relmaja, khulsulsnya 

telntang melnstrulasi dan melnarchel. Hal ini telrjadi karelna minimnya pelngeltahulan dan pelmbahasan 

telrkait masalah telrselbult didalam kellularga, selrta banyaknya mitos yang belrtelbaran dikhakayak 

ulmulm, selhingga fakta dan mitos melnjadi rancul, yang telntul saja melmpelrngarulhi pola pikir 

masyarakat. 

Targelt pelngabdian ini adalah ulntulk melnambahkan pelngeltahulan siswi kellas 5 dan 6 melngelnai 

Kelselhatan relprodulksi relmaja, melnstrulasi dan melnarchel. Sellama kelgiatan belrlangsulng siswi sangat 

antulsias ulntulk belrtanya,yang selbagian belsar pelrtanyaan belrasal dari pelngalaman pribadi, selrta mitos-

mitos yang Telngah belreldar dimasyarakat. Hasil yang didapatkan seltellah dilakulkan Pelndidikan 

Kelselhatan ada, para siswi melngeltahuli pelrulbahan yang telrjadi, baik selcra fisik maulpuln melntal pada 

selorang relmaja, pelrawatan yang  baik dan belnar pada arela kelwatian, telrlelbih keltika melnstrulasi, 

ganggulan yang mulngkin timbull sata telrjadi melnstrulasi. Selrta kelsiapan pada siswi yang bellulm 

melnarchel, selhingga tahul apa yang akan dilakulkan, telnang, dan siap dalam melnghadi melnstrulasi 

yang pelrtama, ataul melnarchel.  

Olelh karelnanya pelnullis melnyarankan ulntulk keldelpannya lelbih banyak dan lelbih selring ulntulk 

mellakulkan pelngabdian masyarakat delngan melmbelrikan Pelndidikan Kelselhatan Kelselhatan 

relprodulksi, telrlelbih ulntulk relmaja, dimana pelngeltahulan akan kelbelrsihan masih minim, selrta relmaja 

selbagai objelk pelngabdian yang masih dalam pelrkelmbangan, selhingga tahapan relmaja relntan dan 

muldah ulntulk dipelngarulhi. 
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